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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan tradisi ngobeng
yang ada di desa Pemulutan Ilir Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan llir.
Informan dalam penelitia ini berjumlah sebanyak sebelas orang yang terdiri dari
delapan orang informan utama dan tiga orang informan pendudukng yang
ditenteukan dengan menggunakan teknik pusposive sampling. Penelitian ii
menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik
pengumpulan data yang digunaka terdiri dari teknik dokumentasi, wawancara
serta dokumentasi. Uji keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini
diantaranya ialah uji credibility, uji trasferbility, uji dependability, dan uji
confirmability. Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan analisis data yang telah
dilakukan, diketahui bahwa pelaksanaan tradisi ngobeng di desa Pemulutan Ilir
Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan llir terbilang baik dan memberikan
dampak positif kepada masyarakat. Hal ini dapat dilihat dari adanya pendapat
positif dari masyarakat yang berupa peneriman serta dibuktikan dari ketiga
indikator tahapan-tahapan tradisi ngobeng yang hingga saat ini masih dilakukan
dan diterima dengan baik oleh masyarakat setempat.

Kata-kata Kunci: Masyarakat, Pemulutan Ilir, Pelaksanaan tradisi ngobeng
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Analysis of the Implementation of the Ngobeng Tradition in Pemulutan Ilir
Village, Pemulutan District, Ogan Ilir Regency
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ABSTRACT

This study aims to find out how the implementation of the ngobeng tradition in
Pemulutan Ilir Village, Pemulutan District, Ogan Ilir Regency. There were eleven
informants in this study, consisting of eight main informants and three resident
informants, which were determined using a purposive sampling technique. This
research uses a descriptive method with a qualitative approach. The data
collection techniques used consisted of documentation, interview and
documentation techniques. The validity tests of the data used in this study include
the credibility test, transferability test, dependability test, and confirmability test.
The data analysis techniques used are data reduction, data presentation and
conclusion drawing. Based on the data analysis that has been carried out, it is
known that the implementation of the ngobeng tradition in Pemulutan Ilir Village,
Pemulutan District, Ogan Ilir Regency is fairly good and has a positive impact on
the community. This can be seen from the positive opinion from the community in
the form of acceptance and is evidenced from the three indicators of the stages of
the ngobeng tradition which are still being carried out and well received by the
local community.

Keywords: Community, Ilir Pemulutan, Implementation of the tradition of

ngobeng
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Bangsa Indonesia merupakan bangsa yang terdiri dari berbagai macam
keberagaman mulai dari agama, bahasa, ras, suku, adat istiadat, dan etnis yang
mana hal ini membuat negara Indonesia kaya akan kebudayaan. Kebudayaan
adalah suatu hasil dari adanya interaksi yang dijalin dalam kehidupan bersama.
Melville J. Herskovits dalam Nasution, dkk (2015:15) menyatakan bahwa
kebudayaan merupakan sesuatu yang diwariskan secara turun temurun dari satu
generasi kegenerasi lain yang mana kemudian disebut dengan istilah superorganic
yang mengandung seluruh pengertian, nilai, norma, struktur sosial, religius,
pernyataan intelektual, dan artistik yang menjadi suatu ciri dalam kehidupan
masyarakat. Sebagai sesuatu yang timbul akibat adanya gejala yang berkaitan
dengan kehidupan manusia sebagai mahluk sosial serta mengandung nilai-nilai
yang luhur, kebudayaan terus dipertahankan dan dilestarikan dalam kehidupan
sehari-hari sehingga kebudayaan tersebut mengakar dalam diri masyarakat dan
membentuk suatu kebiasaan atau tradisi.

Kata tradisi berasal dari bahasa latin traditium yang bermakna segala
sesuatu yang diwarisi dari masa lalu. Menurut Sztompka (2017:67) menyatakan
bahwa tradisi merupakan keseluruhan gagasan dan benda material yang berasal
dari masa lalu namun hingga saat ini masih benar-benar ada dan dilestarikan serta
belum dirusak, dihancurkan, dibuang, ataupun dilupakan. Tradisi adalah suatu
bentuk perbuatan yang dilakukan oleh sekelompok masyarakat secara berulang-
ulang dengan cara yang sama sehingga menimbulkan suatu kebiasaan yang
kemudian kebiasaan tersebut dilestarikan karena dianggap memberikan manfaat
bagi sekelompok orang tersebut.

Desa Pemulutan Ilir merupakan salah satu desa yang ada di kecamatan
Pemulutan kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatera Selatan. Desa Pemulutan Ilir
memiliki luas sebesar 814 km? dengan jumlah penduduk sebanyak 2313 yang
mana penduduknya didominasi oleh masyarakat suku ogan khususnya Ogan Ilir

serta mayoritas penduduknya bermata pencaharian sebagai petani. Seperti
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masyarakat pada umumnya, masyarakat desa Pemulutan Ilir menjalin interaksi
dan saling membaur satu sama lain dalam menjalani kehidupan mereka sehari-hari
sehingga menyebabkan terbentuknya suatu kebiasan yang dilakukan secara
berulang-ulang atau yang dikenal dengan istilah tradisi. Adapun tradisi yang
dimaksud dalam penelitian ini ialah tradisi ngobeng yang ada didesa Pemulutan
Ilir Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan llir.

Fitriah (2019:44) ngobeng adalah tradisi menghidangkan makanan secara
lesehan kepada para tamu undangan baik dalam acara pernikahan, khitanan,
syukuran dan lain-lain yang berasal dari Kesultanan Palembang Darussalam dan
merupakan hasil dari proses asimilasi antara kebudayaan islam dengan
kebudayaan lokal sehingga menghasilkan suatu tradisi makan bersama dengan
menggunakan tangan secara langsung sambil duduk bersila sesuai dengan ajaran
nabi Muhammad SAW.

Tradisi ngobeng pada awalnya dibawa oleh bangsa Arab ke Palembang,
namun cara penyajian makanan dalam tradisi ngobeng sedikit diubah dengan
memasukan kultur Palembang. Jika dalam budaya bangsa Arab makanan (nasi
dan lauk pauk) disajikan dalam satu wadah dan dimakan secara bersama-sama
oleh empat orang atau lebih, maka dalam pelaksanaan tradisi ngobeng pada masa
Kesultanan Palembang Darussalam makanan (nasi dan lauk-pauk) akan diletakan
secara terpisah namun dihidangkan dalam satu tempat menurut Irwanto (2019).

Studi pendahuluan dalam penelitian ini dilakukan pada tanggal 22 Agustus
2021 dengan melakukan wawancara kepada tokoh masyarakat, dan dua orang
warga yang pernah berpartisipasi dalam kegiatan tradisi ngobeng di desa
Pemulutan Ilir Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir. Dari wawancara
tersebut didapatkan informasi bahwa ngobeng merupakan tradisi menghidangkan
makanan dalam suatu acara seperti pernikahan, takziah, khitanan, dan akikah di
desa Pemulutan Ilir Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir dengan
menggunakan dulang dan kain berbentuk persegi empat sebagai alat untuk pelapis
sajian makanan. Namun adanya era globalisasi saat ini menyebabkan tradisi
ngobeng mulai jarang ditemukan hal ini disebabkan beberapa faktor yang mana

salah satunya ialah masuknya tradisi asing seperti pola makan
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prasmanan/prancisan yang dalam pelaksanaannya lebih efektif dan efesien
dibandingkan tradisi ngobeng. Oleh karena itu tidak semua acara yang ada didesa
Pemulutan Ilir yang menggunakan tradisi ngobeng ini, hanya acara-acara tertentu
saja seperti takziah atau khitanan yang masih menggunakan tradisi ngobeng dalam
pelaksanaannya menurut bapak S selaku masyarakat desa Pemulutan Ilir.

Dalam pelaksanaan tradisi ngobeng di desa Pemulutan Ilir kecamatan
Pemulutan kabupaten Ogan Ilir biasanya dalam satu hidangan yang telah
disiapkan diperuntukan untuk 8 (delapan) orang tamu yang mana menurut
Susanti, dkk (2020:61) jumlah delapan orang yang menyantap hidangan dalam
tradisi ngobeng memiliki nilai filosofi diantaranya yaitu menunjukan jumlah arah
mata angin, menunjukan pembagian waktu sehari semalam yang terdiri dari 24
(dua puluh empat) jam yang mana 8 (delapan) jam digunakan untuk bekerja, 8
(delapan) jam digunakan untuk beristirahat, dan 8 (delapan) jam digunakan untuk
beribadah serta menggambarkan makna katil yakni keranda yang digunakan oleh
umat muslim untuk menggangkat orang meninggal yang dibawa oleh delapan
orang. Adapun makanan yang disajikan dalam tradisi ngobeng terdiri dari nasi
putih, pulur (buah nanas sambal dan kue-kue) serta iwak (rendang, ayam, sambal
goreng, dan telur) yang dibagi menjadi 2 (dua) porsi untuk setiap jenis makanan
serta diletakkan secara bersembarangan.

Sebelum melaksanakan tradisi ngobeng diperlukan persiapan yang matang
serta kerjasama yang erat antar sesama masyarakat, hal ini dikarenakan untuk
melaksanakan tradisi ngobeng perlu menyiapkan berbagai hidangan yang akan
disantap dalam tradisi ngobeng, menyiapkan peralatan-peralatan makan (piring,
gelas, nampan seperai dan lain-lain) dalam jumlah yang cukup banyak, tempat
untuk melaksanakan tradisi ngobeng, serta diperlukan cukup banyak orang untuk
menjadi pengobeng yang bertugas mengantarkan makanan secara eftafet dari
dapur hingga ke tempat tradisi ngobeng.

Dalam tradisi ngobeng di desa Pemulutan Ilir juga akan diatur siapa-siapa
saja yang duduk dalam satu hidangan tersebut dimana pengaturan ini didasarkan
atas jenis kelamin dan usia. Para tamu yang akan menyantap hidangan dalam

tradisi ngobeng harus duduk bersila dan saling berhadapan membentuk lingkaran
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yang mana hal ini bertujuan agar para tamu dapat saling bercengkarama dan
berkomunikasi satu sama lain sehingga harapannya dapat meningkatkan rasa
kekeluargaan diantara para tamu.

Tradisi ngobeng sendiri kental akan kultur yang berasal dari masyarakat
Palembang, namun seiring berjalannya waktu tradisi ngobeng mulai dikenal oleh
masyarakat disekitar wilayah Palembang khususnya desa Pemulutan Ilir yang
berada di kecamatan Pemulutan kabupaten Ogan lIlir. Meskipun tradisi ngobeng
telah dikenal serta dijalankan oleh sebagian masyarakat yang berada disekitar
Kota Palembang, namun dalam penerapannya terdapat beberapa perbedaan yang
mana perbedaan ini disesuaikan dengan kebiasaan serta pola hidup masyarakat
setempat menurut Fitriah (2019:44).

Jika dalam pelaksanaan tradisi ngobeng didaerah lain seperti Kota
Palembang, para tamu hanya menggunakan tangan pada saat menyantap hidangan
dan ketika akan mengambil lauk pauk yang telah disiapkan dengan menggunakan
sendok, maka dalam pelaksanaan tradisi ngobeng di desa Pemulutan llir
Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir selain pada saat menyantap hidangan
dengan menggunakan tangan secara langsung, para tamu juga tidak
diperkenankan untuk menggunakan sendok ketika akan mengambil lauk pauk
yang telah disediakan, oleh sebab itu, berdasarkan hasil wawancara bersama
bapak PN selaku tokoh masyarakat di desa Pemulutan llir, lauk pauk yang ada
dalam tradisi ngobeng akan ditutup terlebih dahulu dengan menggunakan piring
sebelum para tamu diperkenankan masuk kedalam rumah untuk bersantap
sehingga tamu yang berpartisipasi dalam tradisi ngobeng tidak mengetahui lauk
pauk apa yang akan ia dapatkan.

Adanya perbedaan dalam pelaksanaan tradisi ngobeng di desa Pemulutan
Ilir kecamatan Pemulutan kabupaten Ogan Ilir dengan daerah lainnya membuat
peneliti tertarik untuk mengetahui lebih jauh mengenai bagaimana proses
pelaksanaan tradisi ngobeng yang ada didesa Pemulutan Ilir. Dengan memilih
masyarakat yang tinggal di desa Pemulutan Ilir kecamatan Pemulutan kabupaten

Ogan llir yang terdiri dari tokoh adat dan masyarakat yang pernah berpastisipasi
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dalam kegitan ngobeng diharapkan mampu memberikan informasi yang akurat
mengenai pelaksanaan tradisi ngobeng di desa tersebut.

Berdasarkan penjelasan dan informasi yang telah didapatkan dari studi
pendahuluan, maka peneliti akan melakukan penelitian mengenai masalah dengan
judul “Analisis Pelaksanaan Tradisi Ngobeng di Desa Pemulutan Ilir Kecamatan

Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang sebagaimana yang telah diuraikan diatas, maka
yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini ialah “Bagaimana
pelaksanaan tradisi ngobeng yang ada di desa Pemulutan Ilir Kecamatan

Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir”.

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan
diatas, maka yang menjadi tujuan dalam penelitian ini ialah untuk mengetahui
pelaksanaan tradisi ngobeng yang ada di desa Pemulutan Ilir Kecamatan
Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teortitis
maupun praktis serta mampu mendukung teori-teori yang berhubungan dengan

tradisi ngobeng. Adapun manfaat penelitian ini antara lain sebagai berikut.

1.4.1 Manfaat Teoritis

Secara teoritis peneliti berharap penelitian ini mampu memberikan
pengetahuan dan wawasan yang berkaitan dengan pelaksanaan tradisi ngobeng
yang ada di desa Pemulutan Ilir kecamatan Pemulutan kabupaten Ogan Ilir kepada

para pembaca.
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1.4.2 Manfaat Praktis
1.4.2.1 Bagi Masyarakat

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan dan pengetahuan
mengenai pentingnya untuk merawat, memelihara dan mempertahankan tradisi
khususnya tradisi yang ada diwilayah kecamatan Pemulutan kabupaten Ogan Ilir
sehingga dapat terus dinikmati serta diperkenalkan kepada para generasi

selanjutnya.

1.4.2.2 Bagi Program Studi

Hasil dari penelitian ini diharapkan bermaanfaat bagi program studi PPKn
dan dapat dijadikan sebagai sumber informasi yang berhubungan dengan Mata
Kuliah Hukum adat serta diharapakan dapat memberikan konstribusi bagi dunia
pendidikan khususnya ilmu sosial budaya dalam rangka untuk melestarikan tradisi
didaerah masing-masing.

1.4.2.3 Bagi Mahasiswa

Penelitian ini diharapakan dapat menambah pengetahuan dan wawasan
mahasiswa mengenai tradisi ngobeng yang ada di desa Pemulutan Ilir kecamatan
pemulutan kabupaten Ogan llir serta dapat dijadikan sebagai masukan bagi

penelitian selanjutnya sebagai penguat data penelitian.

1.4.2.4 Bagi peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan
peneliti mengenai pelaksanaan tradisi ngobeng serta berguna untuk menjawab

permasalahan penelitian yang diajukan oleh peneliti.
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